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Abstrak  
Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis pengaruh Return on Assets (ROA), Return 
on Equity (ROE), dan Current Ratio (CR) terhadap harga saham dari perusahaan yang berada 
di sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 
periode 2019–2025. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Untuk teknik pengambilan sampel, penelitian ini 
menerapkan purposive sampling dan diperoleh 13 perusahaan sebagai sampel selama enam 
tahun proses pengamatan. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh 
dari laporan keuangan perusahaan serta harga saham yang dipublikasikan oleh Bursa Efek 
Indonesia (BEI). Proses analisis data dilakukan dengan regresi linier berganda menggunakan 
program SPSS. Temuan penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruhan, ROA, ROE, dan 
CR memberikan pengaruh signifikan terhadap nilai saham. Namun, jika dilihat secara 
terpisah, ROA menunjukkan pengaruh negatif yang tidak signifikan, ROE memberikan 
pengaruh positif yang signifikan, sementara CR berpengaruh positif tetapi tidak signifikan 
terhadap nilai saham. 

Kata Kunci: Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), Current Ratio (CR), Harga Saham 

Abstract 
This study aims to analyze the influence of Return on Assets (RO), Return on Equity (ROE), and 
Current Ratio (CR) on stock prices of companies in the food and beverage sub-sector listed on the 
Indonesia Stock Exchange (IDX) during the 2019–2025 period. The approach used in this study is a 
quantitative method with an associative approach. For the sampling technique, this study applies 
purposive sampling and obtained 13 companies as samples over a six-year observation process. The 
data used are secondary data obtained from company financial reports and stock prices published by 
the Indonesia Stock Exchange (IDX). The data analysis process was carried out using multiple linear 
regression using the SPSS program. The research findings show that overall, ROA, ROE, and CR 
have a significant influence on stock value. However, when viewed separately, ROA shows an 
insignificant negative effect, ROE has a significant positive effect, while CR has a positive but 
insignificant effect on stock value. 
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PENDAHULUAN  
Pasar modal merupakan elemen yang paling krusial dalam perekonomian. Bagi 

masyarakat saat ini, pasar modal menjadi salah satu alternatif investasi yang dapat 
memberikan manfaat finansial, yaitu dengan menjadi inevestor melalui pembelian saham dari 
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Ketika saham diperjualbelikan di 
Bursa Efek Indonesia (BEI), harga tersebut mencerminkan tingkat kepercayan investor dan 
evaluasi mereka terhadap kinerja perusahaan. Jika harga saham meningkat, hal ini 
menunjukkan bahwa investor atau calon investor melihat bahwa pengelolaan perusahaan 
berjalan baik. Di sisi lain, jika harga saham menurun, ini bisa jadi tanda bahwa kinerja 
perusahaan menurun atau risiko yang dihadapi semakin tinggi. (Saleh et al., 2024) 

Perusahaan yang bergerak di bidang makanan dan minuman adalah salah satu sektor 
yang cukup stabil karena produk yang ditawarkannya merupakan kebutuhan dasar bagi 
masyarakat. Berdasarkan data Kementrian Investasi, industri makanan dan minuman menjadi 
penyumbang terbesar ketiga dalam total realisasi investasi sektor manufaktur pada semester 
pertama pada tahun 2025 (Kementrian Perindustrian Republik Indonesia, 2024). Namun 
selama periode 2019-2025, sektor ini mengalami fluktuasi harga saham yang cukup signifikan, 
sebagaimana ditunjukkan pada tabel berikut. 
 
Tabel 1. Data Harga Saham Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman (2019-2025) 
 
No kode Perusahaan 2019 2020 2021 2022 2023 2024 2025 
1 ICBP Indofood CBP 

Sukses Makmur 
Tbk 

11.500 9.575 8.700 10.000 10.575 11.375 8.200 

2 INDF Indofood Sukses 
Makmur Tbk 

7.925 6.850 6.325 6.725 6.450 7.700 6.775 

3 MYOR Mayora Indah Tbk 2.050 2.710 2.040 2.500 2.490 2.780 2.130 
4 ULTJ PT Ultrajaya Milk 

Industry & Trading 
Company Tbk 

1.680 1.600 1.570 1.475 1.600 1.805 1.440 

5 MLBI PT Multi Bintang 
Indonesia Tbk 

15.500 9.700 7.800 8.950 7.750 6.100 5.675 

6 DLTA PT Delta Djakarta 
Tbk 

6.800 4.400 3.740 3.830 3.530 2.150 2.020 

7 STTP PT Siantar Top Tbk 4.500 9.500 7.550 7.650 9.375 13.625 9.825 
8 CEKA PT Wilmar Cahaya 

Indonesia Tbk 
1.670 1.785 1.880 1.980 1.845 2.080 2.410 

9 ROTI PT Nippon 
Indosari Corpindo 
Tbk 

1.300 790 1.360 1.320 1.150 970 790 

10 SKLT PT Sekar Laut Tbk 161 157 242 195 282 199 250 
11 GOOD PT Garudafood 

Putra Putri Jaya 
Tbk 

302 254 525 525 430 412 370 

12 CAMP PT Campina Ice 
Cream Industry 
Tbk 

374 302 290 306 402 254 216 

13 CLEO PT Sariguna 
Primatirta Tbk 

253 250 235 278 355 788 466 

          
Sumber: Indonesia Stock Exchange (www.idx.co.id), diolah peneliti, 2026 

http://www.idx.co.id/
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Berdasarkan tabel tersebut, harga saham perusahaan pada subsektor makanan dan 

minuman selama periode 2019–2025 mengalami fluktuasi yang berbeda-beda setiap 
perusahaan. Pada awal periode 2019–2020, sebagian besar perusahaan mengalami penurunan 
harga saham. Kondisi ini berkaitan dengan melemahnya aktivitas ekonomi akibat pandemi 
Covid-19 yang berdampak pada penurunan daya beli masyarakat, terganggunya distribusi 
produk, hingga menurunnya tingkat produksi perusahaan. Meskipun demikian, beberapa 
perusahaan seperti MYOR, STTP, dan CEKA justru mengalami kenaikan harga saham pada 
tahun 2020. Hal ini menunjukkan bahwa investor masih memberikan respons positif terhadap 
perusahaan yang dinilai mampu mempertahankan kinerja dan penjualannya selama masa 
pandemi. 

Memasuki periode 2021–2022, mulai terlihat pemulihan dengan kenaikan harga saham 
pada beberapa perusahaan. Akan tetapi, pada tahun 2023 pergerakan harga saham kembali 
menunjukkan variasi akibat pengaruh ketidakpastian ekonomi global dan tekanan inflasi. 
Selanjutnya, pada tahun 2024 harga saham cenderung meningkat dan relatif lebih stabil 
dibandingkan tahun sebelumnya. Fluktuasi tersebut menunjukkan adanya ketidakpastian 
pergerakan harga saham yang diduga dipengaruhi oleh kinerja keuangan perusahaan, 
sehingga menarik untuk dikaji lebih lanjut melalui analisis rasio keuangan. 

Pada tahun 2025, hampir seluruh perusahaan kembali mengalami penurunan harga 
saham. Kondisi ini diduga dipengaruhi oleh melemahnya daya beli masyarakat, peningkatan 
biaya bahan baku, serta pelemahan nilai tukar rupiah yang berdampak pada biaya produksi 
perusahaan. Selain itu, tekanan pasar modal Indonesia juga turut memengaruhi penurunan 
harga saham, terlihat dari melemahnya Indeks Harga Saham (IHSG) pada bulan Maret 2025 
yang memicu aksi panic selling investor (Sary, 2025). 

Selain melihat harga saham saat membuat keputusan investasi, para investor juga 
melakukan jenis analisis lainnya, salah satunya adalah analisis fundamental. Proses ini 
dilakukan dengan cara mengevaluasi kinerja finansial perusahaan berdasarkan laporan 
keuangan yang telah dipublikasikan. Menurut Fahmi (2018:21), analisis laporan keuangan 
adalah prosedur untuk memeriksa laporan keuangan yang bertujuan memahami keadaan dan 
performa finansial melalui sejumlah rasio keuangan. 

Salah satu rasio yang digunakan adalah Return on Assets (ROA). Menurut Kasmir 
(2018:201) ROA merupakan rasio menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba dari total aset yang dimiliki. Nilai ROA yang tinggi menunjukkan bahwa 
perusahaan berhasil memanfaatkan asetnya dengan efektif, sehingga memberikan 
keuntungan yang memuaskan bagi pemilik serta investor sesuai dengan total investasi yang 
telah dilakukan. (Aryani et al., 2024). Penelitian Taufik (2025) juga mendukung temuan ini 
yang menyatakan bahwa ROA berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Di sisi lain, 
penelitian oleh Yosefanny & Manurung (2025) menunjukkan bahwa ROA berpengaruh tidak 
signifikan terhadap harga saham.  

Selain ROA, Return on Equity (ROE) juga dapat dijadikan sebagai indikator penting oleh 
investor dalam mempertimbangkan keputusan investasi. Menurut Kasmir (2018:204) ROE 
merupakan rasio yang dapat digunakan untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan 
modal sendiri. ROE yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan semakin efisien dalam 
memanfaatkan modal sendiri untuk menghasilkan laba bersih, sehingga dapat meningkatkan 
kepercayaan investor dan berdampak pada kenaikan harga saham (Nuryani & Yusuf, 2025). 
Penelitian yang dilakukan oleh Taufik (2025) juga menunjukkan bahwa ROE berpengaruh 
signifikan terhadap harga saham. 

Di sisi lain, kinerja keuangan perusahaan juga dapat dianalisis melalui rasio likuiditas. 
Likuiditas yang baik menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kondisi keuangan yang sehat 
sehingga dapat meningkatkan minat investor. Salah satu rasio likuiditas yang umum 
digunakan adalah Current Ratio (CR). Menurut Kasmir (2018:134) CR adalah rasio yang 
dipakai untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 
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pendeknya menggunakan aset lancar. Namun, studi sebelumnya memberikan temuan yang 
berbeda terkait dampak ROA, ROE, dan CR terhadap nilai saham. Penelitian yang dilakukan 
oleh Winata et al. (2023) mengindikasikan bahwa CR memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap harga saham. Sementara itu, penelitian oleh Marcelina (2022) mengindikasikan 
bahwa CR tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham.  

Hasil penelitian yang berbeda menunjukkan bahwa bukti empiris tidak konsisten, atau 
kesenjangan penelitian. Akibatnya, penelitian tambahan diperlukan untuk mendapatkan 
pemahaman yang lebih akurat. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk 
memberikan bukti empiris terbaru mengenai pengaruh Return on Assets (ROA), Return on 
Equity (ROE), dan Current Ratio (CR) terhadap harga saham pada perusahaan sub sektor 
makanan dan minuman. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, rumusan masalah penelitian ini adalah apakah 
Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), dan Current Ratio (CR) berpengaruh pada 
harga saham perusahaan di subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia dari tahun 2019 hingga 2025 secara parsial maupun simultan. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh ROA, ROE, dan CR terhadap harga 
saham baik secara parsial maupun simultan. 

Studi ini diharapkan memiliki nilai teoritis dan praktis. Secara teoritis, tujuan dari 
studi ini adalah untuk menambah literatur tentang manajemen keuangan, khususnya tentang 
hal-hal yang memengaruhi harga saham. Secara praktis, temuan studi ini dimaksudkan untuk 
menjadi dasar bagi keputusan investasi investor dan untuk membantu manajemen 
perusahaan meningkatkan kinerja keuangan mereka untuk meningkatkan nilai perusahaan di 
pasar modal. 

 
METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif untuk 
mempelajari hubungan dan efek antara variabel independen dan variabel dependen. Variabel 
bebas dalam penelitian ini adalah Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), dan Current 
Ratio (CR), sedangkan variabel dependen adalah harga saham. Studi ini bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana kedua variabel ini mempengaruhi satu sama lain secara parsial dan 
simultan. 

Populasi yang dianalisis dalam penelitian ini meliputi semua perusahaan di sub sektor 
makanan dan minuman yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada rentang tahun 2019 
hingga 2025, dengan total sebanyak 83 perusahaan. Dalam proses pengambilan sampel, 
digunakan metode purposive sampling, yang berarti pemilihan sampel disesuaikan dengan 
kriteria yang telah ditetapkan. Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: (1) 
perusahaan yang bergerak di sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) dalam rentang waktu 2019-2025; (2) perusahaan yang secara lengkap 
menyampaikan laporan keuangan tahunan selama periode penelitian; (3) perusahaan yang 
menunjukkan keuntungan secara terus menerus selama masa penelitian; dan (4) perusahaan 
yang menyediakan data mengenai harga saham yang dapat diakses selama periode penelitian. 
Berdasarkan kriteria tersebut, terdapat 13 perusahaan yang memenuhi kualifikasi dalam 
periode penelitian selama 6 tahun. 

 
Tabel 2. Sampel Penelitian 

No Nama Perusahaan Kode 
1 PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk  ICBP 
2 PT Indofood Sukses Makmur Tbk INDF 
3 PT Mayora Indah Tbk MYOR 
4 PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk ULTJ 
5 PT Multi Bintang Indonesia Tbk MLBI 
6 PT Delta Djakarta Tbk DLTA 
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7 PT Siantar Top Tbk STTP 
8 PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk CEKA 
9 PT Nippon Indosari Corpindo Tbk ROTI 
10 PT Sekar Laut Tbk SKLT 
11 PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk GOOD 
12 PT Campina Ice Cream Industry Tbk CAMP 
13  PT Sariguna Primatirta Tbk CLEO 

Sumber: Data diolah peneliti, 2026 
  
 Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang terdiri dari 
laporan tahunan perusahaan serta informasi tentang harga saham. Informasi ini diambil dari 
laporan tahunan yang telah diterbitkan oleh perusahaan dan harga saham yang diperoleh dari 
situs Bursa Efek Indonesia serta penyedia data keuangan lainnya. Metode yang digunakan 
untuk pengumpulan data adalah dokumentasi, yang meliputi pengumpulan, 
pendokumentasian, dan pengolahan data yang relevan dengan penelitian. 

Rasio keuangan digunakan untuk mengukur variabel penelitian ini. Return on Assets 
(ROA) dihitung dengan membandingkan laba bersih dengan jumlah aset keseluruhan, Return 
on Equity (ROE) dihitung dengan membandingkan laba bersih dengan jumlah ekuitas 
keseluruhan dan Current Ratio (CR) dihitung dengan membandingkan aset lancar dengan 
kewajiban lancar. Harga saham dihitung dengan menggunakan harga penutupan (closing 
price) pada akhir tahun selama periode penelitian. 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik analisis 
statistik deskriptif dan analisis regresi linier berganda. Proses pengolahan data menggunakan 
SPSS versi 25. Sebelum melakukan regresi, dilakukan serangkaian uji asumsi klasik, yang 
mencakup uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. 

Selanjutnya, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji parsial (uji t) untuk 
mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen dan 
uji simultan (uji F) untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara bersama-sama 
terhadap variabel dependen. Selanjutnya, koefisien determinasi (R²) digunakan untuk menilai 
sejauh mana variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen. 
 
Hipotesis Penelitian 
 Hipotesis merupakan dugaan awal tentang suatu masalah penelitian, yang keabsahannya 
perlu diuji lebih lanjut dengan mengumpulkan dan menganalisis data nyata. Dengan 
mempertimbangkan teori yang ada serta penelitian-penelitian sebelumnya, hipotesis dalam 
penelitian ini disusun seperti berikut: 
 

a. Hipotesis Pertama 
H01: ROA tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham  
Ha1: ROA berpengaruh signifikan terhadap harga saham 

 
b. Hipotesis Kedua 

H02: ROE tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham 
Ha2: ROE berpengaruh signifikan terhadap harga saham 
 

c. Hipotesis Ketiga 
H03: CR tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham 
Ha3: CR berpengaruh signifikan terhadap harga saham 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pengujian Asumsi Klasik 
 
Uji Normalitas 

                                        
Gambar 1. Hasil Uji Normalitas 

 
 Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test, 
diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,087, yang lebih besar dari tingkat signifikansi 
0,05 (0,087 > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data residual berdistribusi normal. 
Oleh karena itu, asumsi normalitas model regresi telah terpenuhi, dan ini menunjukkan 
bahwa model dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut. Selain itu, distribusi normal data 
juga dapat diamati melalui plot normal P-P berikut: 
 

                       
Gambar 2. Grafik Normal P-Plot 

 
Grafik Plot Normal P-P di atas menunjukkan bahwa distribusi residual mendekati 

distribusi normal karena titik-titiknya tersebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah 
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garis tersebut. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa asumsi normalitas model regresi 
terpenuhi. 

 
Uji Multikolinieritas 
 
Tabel 3. Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 

Error Beta Tolerance VIF 
           (Constant) 4.342 1.266  3.431 .001   

ROA -.021 .433 -.008 -.049 .961 .351 2.850 
ROE .035 .014 .458 2.479 .015 .282 3.543 
CR .441 .237 .232 1.862 .066 .621 1.610 

a. Dependent Variable: Harga Saham  
Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2026 

 
 Berdasarkan analisis multikolinieritas yang disajikan dalam tabel Coefficients, terlihat 
bahwa angka Tolerance untuk variabel ROA berada di angka 0,351, ROE di angka 0,282, dan 
CR di angka 0,621. Semua nilai Tolerance tersebut melebihi 0,10. Di sisi lain, nilai Variance 
Inflation Factor (VIF) untuk ROA tercatat di angka 2,850, untuk ROE di angka 3,543, dan untuk 
CR di angka 1,610, yang keseluruhannya berada di bawah 10.  
 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat tanda-tanda 
multikolinieritas di antara variabel-variabel independen dalam model regresi ini. Hal ini 
menandakan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antar masing-masing variabel 
independen, sehingga model regresi ini dapat diterapkan untuk analisis selanjutnya. 
 
Uji Heteroskedastisitas 

 
Gambar 3. Grafik Scatterplot 
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  Hasil uji heteroskedastisitas menggunakan grafik scatterplot menunjukkan bahwa 
titik-titik data menyebar secara acak di sekitar sumbu tanpa membentuk pola tertentu. Hal ini 
mengindikasikan bahwa tidak terjadi kesamaan varians (heteroskedastisitas) pada residual. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi asumsi 
homoskedastisitas, sehingga model layak digunakan untuk analisis lebih lanjut. 
 
Uji Autokolerasi 
 
Tabel 4. Hasil Uji Autokolerasi 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 

1 .952a .906 .901 .42708 1.841 
a. Predictors: (Constant), LAG_Y, CR, ROA, ROE 
b. Dependent Variable: Harga Saham 
Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2026 
  
 Berdasarkan hasil uji autokorelasi, diperoleh nilai Durbin-Watson sebesar 1,841. Dasar 
pengambilan keputusan untuk menentukan ada atau tidaknya autokorelasi adalah apabila 
nilai DW memenuhi kriteria dU < DW < (4 − dU). Diketahui nilai Du sebesar 1,727 dan nilai 
(4 − Du) sebesar 2,273. Hasil perbandingan menunjukkan bahwa 1,727 < 1,841 < 2,273, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi dalam model regresi. 
 
Analisis Regresi Linier Berganda 
 
Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 4.342 1.266  3.431 .001   

ROA -.021 .433 -.008 -.049 .961 .351 2.850 
ROE .035 .014 .458 2.479 .015 .282 3.543 
CR .441 .237 .232 1.862 .066 .621 1.610 

a. Dependent Variable: Harga Saham 
Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2026 
 
Berikut output analisia regresi linier berganda, model persamaan diperoleh berdasarkan 
Analisa regresi linier berganda: 
   Y= 4.342 + -0.021 X1 + 0.035 X2 + 0.441 X3 + ε 
Dari hasil output analisia regresi linier berganda tersebut, diperoleh: 

1. Nilai konstanta sebesar 4,342 menunjukkan bahwa apabila variabel ROA, ROE, dan 
CR bernilai 0, maka harga saham diperkirakan sebesar 4,342.  

2. Koefisien regresi ROA sebesar -0,021 menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1 satuan 
ROA akan menurunkan harga saham sebesar 0,021 dengan asumsi variabel lain tetap.  

3. Koefisien regresi ROE sebesar 0,035 menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1 satuan 
ROE akan meningkatkan harga saham sebesar 0,035 dengan asumsi variabel lain tetap.  

4. Koefisien regresi CR sebesar 0,441 menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1 satuan CR 
akan meningkatkan harga saham sebesar 0,441 dengan asumsi variabel lain tetap. 
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Analisis Koefisien Determinasi 
 
Tabel 6. Hasil Analisis Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 

1 .952a .906 .901 .42708 1.841 
a. Predictors: (Constant), LAG_Y, CR, ROA, ROE 
b. Dependent Variable: Harga Saham 
Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2026 
 
 Berdasarkan tabel Model Summary di atas, diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 
0,901. Angka ini menunjukkan bahwa 90,1% dari variasi harga saham dapat dijelaskan oleh 
variabel-variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu Return on Assets 
(ROA), Return on Equity (ROE), dan Current Ratio (CR).  
 Sementara itu, 9,9% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar model yang diteliti, 
baik yang berasal dari faktor fundamental maupun non-fundamental yang tidak dicakup 
dalam penelitian ini. Hal ini menandakan bahwa model penelitian menunjukkan kemampuan 
yang cukup baik dalam menggambarkan pengaruh ROA, ROE, dan CR terhadap harga 
saham. 

 
Pengujian Hipotesis 
 
Uji Simultan F 
 
Tabel 7. Hasil Uji Simultan F 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 27.468 3 9.156 5.673 .001b 

Residual 140.425 87 1.614   
Total 167.893 90    

a. Dependent Variable: Harga Saham 
b. Predictors: (Constant), CR, ROA, ROE 
Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2026 
 
 Berdasarkan hasil uji F pada tabel di atas, diperoleh nilai F hitung sebesar 5,673. 
Sementara itu, nilai F tabel pada taraf signifikansi 5% dengan derajat kebebasan df1 = 3 dan 
df2 = 87 adalah sebesar 2,709. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai F hitung lebih besar 
dibandingkan F tabel (5,673 > 2,709). Selain itu, nilai signifikansi sebesar 0,001 lebih kecil dari 
tingkat signifikansi α = 0,05 (0,001 < 0,05). 
 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel independen yang terdiri dari ROA, 
ROE, dan CR secara simultan atau bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap harga 
saham. Hal ini menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut memiliki kontribusi dalam 
menjelaskan perubahan harga saham perusahaan. 
 
Uji Parsial T 
 
Tabel 8. Hasil Uji Parsial T 
Coefficientsa 
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Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 4.342 1.266  3.431 .001   

ROA -.021 .433 -.008 -.049 .961 .351 2.850 
ROE .035 .014 .458 2.479 .015 .282 3.543 
CR .441 .237 .232 1.862 .066 .621 1.610 

a. Dependent Variable: Harga Saham 
Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2026 
 
Berdasarkan tabel uji-T diatas,  diperoleh hasil sebagai berikut: 
H1: Pengaruh ROA terhadap Harga Saham 
Berdasarkan analisis statistik, variabel ROA memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,961 yang 
lebih besar dari tingkat signifikansi α = 0,05 (0,961 > 0,05). Selain itu, nilai t hitung sebesar -
0,049 lebih kecil dibandingkan t tabel sebesar 1,987 (-0,049 < 1,987). Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa variabel ROA tidak berpengaruh secara parsial terhadap harga saham. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa H01 diterima dan Ha1 ditolak. Artinya, perubahan 
atau peningkatan nilai ROA tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap perubahan 
harga saham perusahaan 
 
H2: Pengaruh ROE terhadap Harga Saham 
Berdasarkan analisis statistik, variabel ROE memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,015 yang 
lebih kecil dari tingkat signifikansi α = 0,05 (0,015 < 0,05). Selain itu, nilai t hitung sebesar 2,479 
lebih besar dibandingkan t tabel sebesar 1,987 (2,479 > 1,987). Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa variabel ROE berpengaruh secara parsial terhadap harga saham. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa H02 ditolak dan Ha2 diterima. Artinya, setiap 
perubahan atau peningkatan nilai ROE dapat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 
perubahan harga saham perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan laba dari modal yang dimiliki menjadi salah satu faktor yang 
diperhatikan investor dalam menentukan keputusan investasi. 
 
H3: Pengaruh CR terhadap Harga Saham 
Berdasarkan analisis statistik, variabel CR memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,066 yang 
lebih besar dari tingkat signifikansi α = 0,05 (0,066 > 0,05). Selain itu, nilai t hitung sebesar 
1,862 lebih kecil dibandingkan t tabel sebesar 1,987 (1,862 < 1,987). Oleh karena itu, bisa 
disimpulkan bahwa variabel ROE tidak berpengaruh secara parsial terhadap harga saham. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa H03 diterima dan Ha3 ditolak. Artinya, perubahan 
atau peningkatan nilai CR tidak berpengaruh secara signifikan terhadap perubahan harga 
saham perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat likuiditas perusahaan tidak selalu 
menjadi faktor utama yang dipertimbangkan oleh investor dalam membuat keputusan 
investasi. 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh Return on Assets (ROA), Return on 
Equity (ROE), dan Current Ratio (CR) terhadap nilai saham perusahaan dalam sub sektor 
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2019–2025, 
maka dihasilkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Secara simultan, ROA, ROE, dan CR menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap 
harga saham. Ini menandakan bahwa performa keuangan perusahaan secara 
keseluruhan dapat memengaruhi pergerakan harga saham perusahaan.  
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2. Secara parsial, ROA tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan dan memiliki 
dampak negatif terhadap nilai saham. Ini berarti bahwa peningkatan ROA belum tentu 
akan meningkatkan harga saham perusahaan.  

3. Secara parsial, ROE memberikan dampak positif dan signifikan terhadap harga saham. 
Ini mengindikasikan bahwa semakin baik perusahaan dalam menghasilkan laba dari 
modalnya, maka harga saham perusahaan juga akan semakin tinggi.  

4. Secara parsial, CR tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan, tetapi memiliki 
dampak positif terhadap harga saham. Ini menunjukkan bahwa tingkat likuiditas 
perusahaan belum menjadi pertimbangan utama bagi para investor dalam mengambil 
keputusan investasi. 
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